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1.

LAMPIRAN

Pedoman Wawancara
“Penarikan Diri Mahasiswa Pemain Game Roblox: Studi Deskriptif Kualitatif di

Universitas Muhammadiyah Bengkulu”

A

Identitas Informan

1. Nama (inisial/samaran):

2. Usia:

3. Jenis kelamin:

4. Program studi / semester:

5. Sejak kapan mulai bermain Roblox:

6. Rata-rata durasi bermain per hari/minggu:

Pembukaan (Rapport Building)

1. Bagaimana awal mula dan rutinitas Anda bermain Roblox sehari-hari?

Salience, Mood Modification, dan Tolerance

2. Seberapa sering Anda memikirkan Roblox saat sedang tidak bermain?

3. Apa yang Anda rasakan setelah bermain, dan apakah Roblox jadi pelarian saat
stres/bosan?

4. Apakah durasi bermain Anda terus bertambah dari waktu ke waktu?
Bagaimana prosesnya?

Penarikan Diri (Withdrawal), inti penelitian

5. Apa yang Anda rasakan (psikologis: gelisah, marah, sedih, sulit fokus) saat
tidak bisa bermain Roblox?

6. Apakah muncul gejala fisik (sakit kepala, sulit tidur, lelah, dan sebagainya.)
terkait hal itu?

7. Dalam situasi apa gejala tersebut paling terasa, dan bagaimana cara Anda
mengatasinya?

Dampak Akademik dan Sosial

8. Apakah kondisi ini pernah memengaruhi konsentrasi belajar atau hubungan
sosial Anda? Bisa dicontohkan?
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F. Penutup
9. Ada hal lain yang ingin ditambahkan terkait pengalaman ini?

2. Transkrip Wawancara

Nama : ZA

Usia : 22 tahun

Jenis kelamin : Perempuan

Program studi / semester : llmu Komunikasi / 8
Sejak kapan bermain Roblox : Desember 2025
Rata-rata durasi per hari/minggu : 1- 3 jam / 21 jam

a. Pertama, bagaimana awal mula kamu bermain Roblox sehari-hari?
"Sebenarnya tuh aku tuh nggak sengaja gitu loh kak, kalau misalnya untuk
main Roblox ya karena yang pertama tuh yang main Roblox itu di keluarga
aku kakakku. Terus kayak aku liat dia tuh kayaknya seru banget gitu bisa
ngobrol sama orang, bisa berteman nambah relasi. Aku liat-liat terus aku
akhirnya kayak keracunan gitu loh, jadi kayak aku nyoba buat download juga
gitu terus akhirnya ya keterusan gitu sampe sekarang masih kalau misalnya
lagi gak ngapa-ngapain tuh aku main gitu"

b. Oke, terus yang kedua seberapa sering kamu memikirkan roblox saat
tidak sedang bermain? "Kalau difikir-fikir lumayan ketergantungan ya,
karena posisinya kan aku juga buat keluar tuh jarang ya, jadi kayak aku lebih
baik menghabiskan waktu di dunia online ya, itu kayak game Roblox gitu. lya,
kebetulan aku itu sebenarnya ada dua tipe. Jadi aku bisa introvert sama
extrovert. Yang dimana kalau misalnya aku main Roblox itu lumayan
mengecharge energi ketika kalau misalnya aku lagi ngobrol sama orang-orang
random gitu. Jadi menurut aku lumayan terobati ya"

c. Selanjutnya, apakah durasi bermain kamu terus bertambah dari waktu ke
waktu? Bagaimana prosesnya? "Durasi sih tergantung ya, ketika misalnya

aku lagi bosen banget, emang aku lagi pengen banget main, bisa nambah-
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nambah terus setiap harinya. Tapi kadang juga nggak terlalu aku...apa
namanya?” Nggak terlalu aku...Porsir gitu ya? “Porsir, iya. Nggak terlalu aku
gituin™

. Oke, baik. Selanjutnya yang intinya, apa yang kamu rasakan? Apakah ada
gejala gelisah, marah, sedih, atau sulit fokus saat tidak bermain Roblox?
"Lebih ke itu sih, Kak. Kayak low battery aja. Kalau misalnya aku nggak main
Roblox tuh kayak jadi gimana ya, murung gitu. Karena posisinya kan aku juga
main Roblox itu untuk ngejar, ngobrol sama orangnya sih, gitu"

Oh iya, oke. Apakah muncul gejala fisik kayak misalnya sakit kepala,
sulit tidur atau lelah? "Sulit tidur sih, karena aku juga kalau misalnya udah
main Roblox tuh gak bisa sejam-dua jam gitu Jadi kalau udah main ya
keterusan gitu, kadang pas dilihat-lihat eh udah jam segini-gini ternyata makin
malem gitu"

Dalam situasi apa gejala tersebut paling terasa dan bagaimana cara
kamu mengatasinya? "Kalo misalnya aku lagi bener-bener pengen main
Roblox tapi ga bisa atau mungkin pada saat itu sinyalnya lagi jelek gitu kan ya
Aku ngatasinnya kayak keluar gitu mungkin ya Keluar gitu cari suasana baru
Tapi ujung-ujungnya juga nanti kalo misalnya udah dapet sinyal lagi juga
paling main Roblox lagi"

. oke Apakah kondisi ini pernah mempengaruhi konsentrasi belajar atau
hubungan sosial kamu? Bisa dicontohkan "lya, sangat mempengaruhi ya.
Karena posisinya aku juga jadi sulit berteman di real life. Biasanya kan aku
dulu sebelum adanya Roblox atau sebelum main Roblox itu aku gampang
bergaul. Tapi ketika mungkin aku udah dapat kenyamanan di dunia game ini,
di Roblox ini juga aku jadi susah bergaul gitu. Jadi susah main keluar di dunia
real life gitu” Jadi penarikan diri introvert gitu ya, di real life.

. Baik yang terakhir, apakah ada hal lain yang ingin ditambahkan terkait
pengalaman ini, Kak? "Ya buat aku sejauh ini tuh kayak mainnya juga bisa

dikontrol, karena aku juga berusaha mengontrol dia karena juga sekarang
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masih ada kesibukan untuk berskripsi, kasian gitu kan. jadi kayak kalo
misalnya main Roblox tuh ya aku cuman selang-seling doang gitu ga yang
terlalu berlebihan gitu ya" sebelum skripsi tuh kayak masih terus main gitu
ya? "iya aku sebelum inskripsi pas masih semester 7, semester 8 tuh aku
terus-terusan main Roblox gitu sih™"
I. oke, terima kasih ya kak atas kesediahnya di wawancarai. "oke, sama-sama
terima kasih kembali*
Nama : AL
Usia : 21 tahun
Jenis kelamin : Laki-laki
Program studi / semester : Sosiologi / 4
Sejak kapan bermain Roblox : Agustus 2025
Rata-rata durasi per hari/minggu : 1-2 jam /14 jam
a. Yang pertama, bagaimana awal mula kamu dan rutinitas kamu bermain
Roblox sehari-hari? "Baiklah, disini ingin mbak menjawab, disini saya
bermain Roblox awalnya buat mengisi kekosongan waktu luang bareng
teman-teman satu kosan. Jadi lebih ke rutinitas saja mbak. Biasanya kalau
main pas sore atau malam gitu sebenarnya sebentar aja mbak, sekitar 1 jam
sambil mengisi kekosongan sambil ngobrol di voice chat sama teman-teman
mbak™
b. baik, terus yang kalau seberapa sering kamu memikirkan roblox saat
sedang tidak bermain? "kalau seginya mbak, nggak terlalu sering kepikiran
kalau lagi nggak main tuh tapi paling kalau lagi ada event atau update terbaru
di game Roblox baru udah aku penasaran jadi pengen buka lagi™
c. oke terus yang selanjutnya apa yang kamu rasakan setelah bermain dan
apakah Roblox jadi pelarian saat stress atau bosan? "dan disini kalau segi
itu pas udah main tuh biasanya ngerasa senang aja mbak karena ketemu

temen-temen di virtual Roblox bukan yang buatku yang lebih kehiburan aja
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mbak bukan pelarian untuk kalau stres karena yang lebih sering cerita ke
temen-temen langsung kalau ada masalah

. baik, Terus apakah durasi main Roblox kamu itu terus bertambah dari
waktu ke waktu? "Kalau seginya nggak terlalu bertambah mbak kadang
malah berkurang, kadang lebih banyak tugas kuliah karena Lebih
memprioritaskan akademik dulu"

Baik, bagian intinya Apa yang kamu rasakan gejalanya? Apakah pernah
rasakan gelisah, marah, sedih atau sulit fokus? Saat tidak bermain
Roblox? "Paling cuma sekedar kangen main aja, Tapi enggak sampai gelisah
atau marah atau sering tuh aku masih bisa mengalihin ke kegiatan lain kayak
nonton atau baca"

Apakah muncul kayak gejala fisik, sakit kepala, sulit tidur atau lelah?
"Kalau seginya enggak ada mbak, Apalagi gejala fisik yang khusus gitu Paling
kalau kelamaan di layar HP, mata itu yang agak sering sakit"

Dalam situasi apa gejala tersebut paling terasa dan bagaimana cara
kamu mengatasinya? "Paling kerasa kalau lagi liburan terus waktu santanya
banyak, Pak Jadi main lebih lama dan biasanya aku atasinya dengan kayak
bikin jadwal harian biar nggak kelebihan atau kebiasaan mbak"

. Kalau untuk kondisi ini pernah mempengaruhi konsentrasi belajar atau
sosial kamu? "Alhamdulillah sejauh ini belum pernah sampai gangguan
konsentrasi belajar atau hubungan sosial ku karena yang aku selalu batasi
waktu mainnya sama tempat prioritas kuliah dan ketemu temen-temen
langsung mbak"

oke yang terakhir apakah ada yang ingin ditambahkan terkait pengalaman
ini? "mungkin sedikit mak cuma mau menambahin buat main Roblox ini
sifatnya emang lebih ke hiburan sampingan aja mak bukan yang utama sekali
disini cuma ngerasa selama main bisa jaga kesimbangan antara waktu kuliah

sama ngobrol sama teman-teman insya Allah tidak ada kendala"
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Nama : LP
Usia : 21 tahun

Jenis kelamin : Perempuan

Program studi / semester : Administrasi Publik / 6

Sejak kapan bermain Roblox : Februari 2026

Rata-rata durasi per hari/minggu : 30 menit-2 jam /14 jam

a.

Baik, yang pertama, bagaimana awal mula dan rutinitas tamu bermain
Roblox sehari-hari? "Sebenernya aku sih sering diajak teman ya kayak buat
coba main bareng, buat sharing-sharing bareng tentang permainan Roblox ini.
Aku mainnya biasa, cuman malam hari sekitar 30 menit, nggak terlalu lama.
Karena jadwal kuliah dan organisasi yang harus saya bagi".

Dan yang kedua, seberapa sering kamu memikirkan Roblox saat sedang
tidak bermain? "Gak terlalu sering sih kak, karena saya juga punya
kesibukan lain dari organisasi, kuliah, bahkan kegiatan luar lainnya. Paling
kalau ada waktu senggang atau lagi gabut aja sih di rumah main Roblox™.
Selanjutnya, apa yang kamu rasakan setelah bermain dan apakah Roblox
jadi pelarian kamu soal stres atau bosan? "Pas udah main jadi ngerasa lebih
plong aja, lebih kayak Nyantai aja sih, sesekali jadi pelarian kalau lagi capek
atau bosan. Tapi bukan yang utama banget tuh bukan. Tapi lebih-lebih sering
ke olahraga aja sih karena kegiatan luar juga aja".

Dan selanjutnya, apakah durasi bermain kabut terus bertambah dari
waktu ke waktu? "Enggak juga sih kak, tapi stabil aja sih dari waktu ke
waktu. Malah kadang berkurang kalau lagi musim sibuk-sibuknya organisasi,
ada kegiatan-kegiatan luar ataupun perkuliahan".

Apa yang kamu rasakan? Apakah ada gejala belisah, marah, sedih atau
sedih fokus saat tidak bermain roblox? "Palingan sedikit pengen main aja
sih, tapi nggak sampai bikin gelisah atau marah. Karena saya juga sendiri

udah terbiasa ngatur waktu dari kegiatan luar ataupun kegiatan kampus".
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f.  Apakah muncul bejala fisik seperti sakit kepala, sulit tidur, atau lelah?
"Belum pernah ada sih kak, karena gejala fisik yang kerasa sama aku tuh gak
ada sama sekali dari bermain Roblox ini ya, karena durasi mainnya juga gak
terlalu lama, gak membuat mata sakit ataupun pusing”.

g. Dalam situasi apa gejala tersebut paling terasa dan bagaimana cara
kamu mengatasinya? "Kalau ada juga paling waktu weekend kosong dengan
pengen main aja sih lebih lama dari biasanya karena lebih nyantai. Dan aku
merasa mengatasi situasi itu tetap bermain di waktu senggang."

h. Selanjutnya, apakah kondisi ini pernah mempengaruhi konsentrasi bajar
atau hubungan sosial kamu bisa ditemukan? "Sejauh ini belum pernah,
belum pernah sampai ganggu aku konsentrasi, belajar maupun hubungan
sosial lainnya ya kak ya. Karena aku tamahin tanggung jawab dulu dari
kuliah, organisasi ataupun kegiatan yang lainnya".

I. Yang terakhir, apakah ada yang ingin ditambahkan terkait pengalaman
ini? "Tentu ada kak, perlu kita ketahui bahwa sana roblek itu memang cuma
selingan kecil aja di sela-sela kesibukan kuliah kita ataupun organisasi kita.
Bukan yang diprioritasi itu bukan. Dan aku juga ngerasa karena dari awal
udah ada jadwal harian, udah tersusun dari jadwal-jadwal sebelumnya,
Permainan ini gak diutamain, tapi harus tetap mengutamain yang namanya
refreshing. Jadi main game itu gak pernah sampai bikin masalah tuh enggak.
Dan menurut aku kuncinya emang di manajemen waktu aja sih, biar semuanya

tetap seimbang dan stabil.”
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Nama : RH
Usia : 22 tahun

Jenis kelamin : Laki-laki

Program studi / semester : Ilmu Komunikasi / 8

Sejak kapan bermain Roblox : Desember 2021

Rata-rata durasi per hari/minggu : 2 — 3 jam /21 jam

a.

Yang pertama, bagaimana awal mula dan rutinitas anda bermain Roblox
sehari-hari? "Saya mulai main Roblox itu waktu pandemi, terus berlanjut
sampai sekarang karena udah jadi kebiasaan biasanya kalau main pas pulang
kuliah".

Baik, yang kedua, seberapa sering kamu memikirkan Roblox saat sedang
tidak bermain? "Lumayan sering kak, apalagi kalau lagi ngerjakan tugas atau
yang membosenin. Pikiran itu jadi melayang, ya kepikiran aja gitu mau
lanjutin misi yang belum selesai".

Oh iya. Baik yang ketiga, apakah yang anda rasakan setelah bermain dan
apakah Roblox jadi pelarian saat stres atau bosan? "Ya, selama itu merasa
lebih tenang, puas gitu. Apalagi kan Roblox kan emang menjadi tempat kabur
kita kalau lagi bosan atau merasa jenuh saat kuliah, kak".

Oh iya, baik. Yang keempat, apakah durasi bermain kamu terus
bertambah dari waktu ke waktu? "lya Kak, yang waktunya kan awal-awal
kan cuma sebentar, lama-lama meningkat-meningkat, tapi bisa jadi dua jaman
gitu Kak™.

Oke, baik. Ya, yang intinya, apakah yang kamu rasakan, apakah ada
gelisah, marah, atau sulit fokus saat tidak bermain Roblox? "Ya ada, itu
ada, ada kita bete, kalau nggak main tuh nggak pake marah, bete gitu Kak.
konsentrasi itu susah gitu kalau nggak main Roblox™.

Yang selanjutnya, apakah muncul gejala fisik seperti sakit kepala, sulit
tidur, atau lelah? Terkait hal itu. "Sulit tidur, Kak. Karena kan kita sering

main malam-malam, kan. Jadi tidur itu lumayan sulit, gitu, Kak".
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g. Sulit, gitu ya. Oke, baik. Dalam situasi apa gejala tersebut paling terasa,
dan bagaimana cara kamu mengatasinya? "Paling terasa itu waktu ngerjain
tugas, Kak. Tapi aku tetap sempetin main dulu buat cari reward lah untuk di
diri. Kalau untuk mengatasinya biasanya cuma coba tunda main sampai tugas
selesai".

h. Yang ke delapan, apakah kondisi ini pernah mempengaruhi konsentrasi
belajar atau hubungan sosial kamu? "Pernah Kak, waktu itu jadi telah
mengumpuli tugas gara-gara main Roblox terus Padahal deadline itu udah
deket. Kalau hubungan sosial sih masih aman aja. Karena mainnya juga sering
sama kawan-kawan kuliah".

i. Yang terakhir, apa hal yang ingin ditambahkan terkait pengalaman ini?
"Kalau aku sih, kebiasaan ini aku jadi suka nunda-nunda kerjaan. Apalagi
kalau capek tuh. harus berhenti main dulu, padahal tugas belum selesai, tapi
pengen nyoba main lagi. Cuman ke depannya pengen nyoba lebih disipin
waktu, Kak".

Nama : NS
Usia : 22 tahun
Jenis kelamin : Perempuan
Program studi / semester : llmu Komunikasi / 8
Sejak kapan bermain Roblox : Oktober 2025
Rata-rata durasi per hari/minggu : 3 — 4 jam /28 jam
a. yang pertama bagaimana awal mula dan rutinitas kamu bermain Roblox
sehari-hari? "Awal mula aku kenal Roblox itu dari teman Dan sekarang
akhirnya keterusan Biasanya aku main pas malam hari Dari abis pulang
kuliah, dari jam 8 sampe jam 11 Tapi kalo lagi ga ada tugas bisa lebih dari jam
8 sampe jam 11 itu, bisa sampe subuh™
b. Yang selanjutnya, seberapa sering kamu memikirkan roblox saat sedang

tidak bermain? "Cukup sering Kadang pas lagi kuliah atau ngerjain tugas,
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tiba-tiba kepikiran. Kepikiran tentang Roblox atau item apa yang harus dibeli
biar bagus tava Roblox-nya"

apa yang kamu rasakan setelah bermain dan apakah Roblox jadi
pelarian saat stress atau bosan? "Setelah main biasanya ngerasa lebih relax.
jujur kalau lagi stress biasanya mikirin tugas atau ada masalah aku sering
banget larinya ke Roblox biar gak mikirin tugas kuliah terus "

. apakah durasi bermain kamu terus bertambah dari waktu ke waktu
bagaimana prosesnya kak? "iya bertambah dulu awal-awal cuma sejam dua
jam aja mainnya sekarang bisa sampai 4 sampai 5 jam sehari kalau weekend
malah bisa seharian "

apa yang kamu rasakan? Apakah ada gejala gelisah, marah, sedih, atau
sulit fokus saat tidak bermain Roblox? "Kalau nggak bisa main, misalnya
HP atau laptop lagi dipinjam gitu, aku jadi gampang kepikiran, gelisah, sama
susah fokus ke yang lain. Kayak ada aja hal yang kurang gitu"

Apakah muncul gejala fisik seperti sakit kepala, sulit tidur, atau yang
lainnya, kak? "Ada sih. Lebih jadi susah tidur karena kebiasaan main sampai
larut. Dan matanya tuh jadi pegel karena kan lihat HP terus-menerus. Badan
juga jadi gampang lebih capek™

Dalam situasi apa gejala tersebut paling kerasa dan bagaimana cara
kamu mengatasinya? "Paling kerasa kalau lagi masa-masa ditelan tugas.
Tugas kuliah, tapi aku tetap maksain main Roblox dulu. Aku ngerasa itu tuh
biasanya cuma paksaan ke diri aku buat buka catatan kuliah. Ya walaupun
kadang nggak fokus juga"

. Oh iya. Yang selanjutnya, apakah kondisi ini pernah mempengaruhi
konsentrasi belajar atau hubungan sosial kamu? Bisa dicontohkan?
"Pernah. Waktu itu aku begadang main sampai pagi, terus paginya ketiduran
pas kelas online. Jadi, ketinggalan materi. Kalau untuk hubungan sosial ya
teman-teman kadang protes karena aku jarang bales chat kalau lagi asik main

game"
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I. Ya ampun. Baik, yang terakhir sebagai penutup, ada hal lain yang ingin
ditambahkan terkait pengalaman ini, Kak? "Jadi sebenarnya aku sendiri itu
udah sadar kalau kebiasaan ini berlebihan. Apalagi soal waktu tidur dan
tanggung jawab kuliah. Tapi susah juga buat ngurangin soalnya udah jadi
semacam pelarian pas lagi capek atau stres gitu. Kedepannya aku pengen coba
lebih ngatur waktu main biar gak sampai ganggu waktu kuliah atau hubungan
sama temen-temen"

3. Foto Penelitian

Gambar 2.2 Wawancara informan (ZA)
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Gambar 2.3 Wawancara Informan (AL)

Gambar 2.4 Wawancara Informan (LP)
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Gambar 2.5 Wawancara Informan (RH)

Gambar 2.6 Wawancara Informan (NS)



4. Surat Izin Penelitian

Gambar 2.7 Surat Izin Penelitian
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